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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Di zaman era globalisasi sekarang ini Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi di dalam aspek kehidupan, hampir kebanyakan semua pekerjaan manusia dapat dikerjakan oleh mesin. Seperti pemakaian energi listrik dengan penambahan rangkaian elektronika guna menggerakan peralatan praktis sangat membantu pekerjaan manusia. Selama ini masih banyak peralatan yang menggunakan tenaga manusia, padahal pekerjaan tersebut sudah dapat dilakukan oleh mesin-mesin terkontrol, sehingga pekerjaan manusia dapat lebih dimaksimalkan ke hal-hal yang lain yang mungkin lebih penting, kebutuhan konsumen yang serba praktis dan efisien menuntut untuk diciptakannya suatu peralatan yang memudahkan pekerjaan menusia. Adanya kebutuhan akan peralatan yang bisa memudahkan pekerjaan manusia, yaitu menuntut untuk diciptakannya suatu peralatan yang berupa mesin terkontrol untuk penetasan telur secara otomatis.

   Pada mesin penetasan telur ini dilakukan pengukuran suhu ruangan, pengukur suhu yang biasanya digunakan oleh kebanyakan orang adalah Termometer yang menggunakan air raksa sebagai indikator suhu. Termometer ini masih banyak kekuranganya antara lain adalah membaca suhu pada Termometer yang sangat memungkinkan kesalahan membaca ukuran suhu yang terukur. Kemudian muncul Termometer digital yang memudahkan manusia untuk membaca suhu karena suhu yang terukur sangat akurat dan ditampilkan jelas oleh penampil berupa angka-angka, jadi kemungkinan kesalahan membaca suhu kecil sekali. Di sini penulis hanya mengembangkan Termometer digital yang telah ada untuk memudahkan pengukuran suhu pada ruangn penetas telur. 

1.2 RUMUSAN MASALAH

Masalah yang penulis hadapi adalah permasalahn tentang mesin penetas telur. Berdasarkan adanya permasalahan yang timbul pada kehidupan, dimana mesin penetasan telur cenderung masih menggunakan tenaga manusia, maka diperlukan suatu peralatan atau mesin yang praktis dan ekonomis yang nantinya dapat membantu pekerjaan manusia. Dengan demikian sumber daya manusia yang ada dapat lebih dimanfaatkan untuk pekerjaan lain.

Pada pengaturan suhu berbasis Mikrokontroller AT89C51 pada mesin penetas telur disusun oleh beberapa peralatan dan rangkaian yang digunakan yaitu dengan menggunakan mikrokontroller AT89C51, ADC0804, sensor LM35, IC SN7447, LCD, keypad matrik 3 X 4, buzzer dan relay. Adapun fungsi dari masing-masing peralatan yaitu sebagai berikut: 

· Mikrokontroller AT89C51 sebagai pengendali utama.

· ADC 0804  sebagai pengubah sinyal analog ke digital. 

· LM35 sebagai sensor suhu.

· LCD sebagai penampil.

· Keypad matrik 3 X 4 sebagai input data seting suhu. 

· Relay sebagai saklar

Dari komponen-komponen di atas agar mikrokontroler dapat memproses data dari sistem perangkat keras maka diperlukan perangkat lunak (program). Perangkat lunak yang digunakan harus mampu mengakses perangkat keras tersebut. Perangkat lunak yang digunakan adalah bahasa pemrograman Assembly(ASM-5I).

1.3 BATASAN MASALAH

Mesin penetas telur berbasis Mikrokontroller AT89C51 dalam laporan tugas akhir ini adalah didukung dengan perangkat keras dan perangkat lunak. Sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat di kembangkan dan dimaksimalkan. Mesin penetas telur berbasis Mikrokontroller AT89C51 secara perangkat lunak adalah dengan menggunakan pemrograman Assembler, yang dimasukan kedalam Mikrokontroller AT89C51 untuk mendukung perangkat kerasnya.

· Perangkat keras yang digunakan  terdiri dari:

a. Mikrokontroller AT89C51 
b. IC ADC0804

c. Sensor Suhu LM35

d. LCD

e. Keypad matrik 3 X 4

Adapun secara perangkat lunak yaitu dengan menggunakan bahasa pemograman Assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Untuk bahasa pemograman Assembly di sesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga penulis memilih bahasa pemograman yang digunakan adalah ASM-51.
1.4 TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan judul yang diangkat maka tujuan dalam rangka penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengenalkan mesin penetas telur kepada masyarakat umum dan membantu pekerjaan manusia agar lebih mudah dan efisien. Sehingga akan meminimalisasi waktu yang ada untuk pekerjaan yang lain.

Adapun tujuan khusus dari judul yang diangkat yaitu memperkenalkan kegunaan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali suhu dan pengembangannya, menerapkan teori yang diperoleh selama kuliah dan praktikum atas pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang keilmuan yang saling berkait.

1.5  SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I

PENDAHULUAN

Berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulis serta sistematika penulis.

BAB II
            LANDASAN TEORI

Merupakan bab yang menjelaskan mengenai mikrokontroler terutama mikrokontroler AT89C51 yang temasuk keluarga MCS-C51 yang digunakan pada rangkaian pengaturan suhu berbasis mikrokontroler AT89C51 pada mesin penetas telur  beserta tipe-tipe lainya.

BAB III
ANALISIS dan PERANCANGAN

Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat keras dari sistem pengukur suhu pada mesin penetas telur. yang secara umum yaitu bagian sensor, bagian pengendali, penampil.dan flow chart dari mesin penetas telur. 
BAB IV
HASIL dan PEMBAHASAN
Merupakan bab hasil aplikasi atau output, gambar skema rangkaian dan manfaat dari output itu sendiri. 

BAB V 
KESIMPULAN dan SARAN
Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembuatan karya tulis pengukuran suhu berbasis mikrokontroler AT89C51 pada mesin penetas telur serta saran-saran dari penulis guna pengembangan  lebih lanjut. 




























































































































